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ABSTRAK 

Dalam suatu perusahaan maupun instansi, kenaikan jabatan merupakan hal 

yang ingin dicapai oleh setiap karyawan. Khususnya pada salah satu perusahaan yaitu 

PT. Matahari Department Store Sentral Komersial  Arengka (SKA) yang melakukan 

pengukuran terhadap prestasi kerja karyawan dalam bentuk reward. Selain pemberian 

penghargaan dalam bentuk reward, perusahaan juga memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk memperoleh kenaikan jabatan. Pada proses kenaikan jabatan, 

terdapat beberapa kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu target penjualan, 

penjualan kasir, leadership, quality, penilaian SPV, angka kehilangan barang, 

kepedulian, dan servis pelayanan pelanggan. Format nilai tersebut akan diisi secara 

manual oleh para Supervisior dan akan diberikan kembali kepada Team Personal 

Award (PA). Nilai yang akan dihitung adalah nilai median dari setiap kriteria, lalu 

diolah kembali untuk mendapatkan nilai akhir. Penilaian tersebut dianggap kurang 

efisien dan kurang optimal. Oleh karena itu, untuk membantu mengoptimalkannya, 

penulis menerapkan metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal 

Solution (TOPSIS) kedalam suatu sistem yang dapat memudahkan Team Personal 

Award (PA) dan Supervisor dalam penentuan kenaikan jabatan. Penilaian dilakukan 

dengan cara melakukan input criteria kedalam sistem yang dibangun, kemudian 

system akan langsung memberikan hasil berupa kelas perangkingan yang terdiri dari : 

naik jabatan, dipertimbangkan, ditunda, dan tidak direkomendasi. Berdasarkan hasil 

kesimpulan dari implementasi sistem, system ini dinilai memiliki performance yang 

baik dimana hal tersebut didapat dari hasil persentase kuisioner dengan persentase 

rata-rata terbesar 59% dan penilaian performance sangat baik didapatkan sebesar 

36%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem ini layak untuk 

diimplementasikan. 

 

Kata Kunci : Department Store, Kenaikan Jabatan, Sistem Pendukung Keputusan, 

TOPSIS 
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ABSTRACT 

In a company or agency, promotion is something that every employee wants to 

achieve. Especially in one company, PT. Matahari Arengka Central Department 

Store (SKA), which measures employee performance in the form of rewards. In 

addition to awarding rewards, the company also provides opportunities for 

employees to obtain promotions. In the promotion process, there are several criteria 

set by the company, namely sales targets, cashier sales, leadership, quality, SPV 

assessment, loss of goods, caring, and customer service. The value format will be 

filled manually by the Supervisors and will be given back to the Team Personal 

Award (PA). The value to be calculated is the median value of each criterion, then 

reprocessed to get the final value. This assessment is considered to be less efficient 

and less optimal. Therefore, to help optimize it, the author applies the Technique For 

Order Preference Method By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) into a system 

that can facilitate the Team Personal Award (PA) and Supervisor in determining 

promotion. Assessment is carried out by inputting criteria into the system that was 

built, then the system will immediately provide results in the form of ranking classes 

consisting of: promotion, consideration, delay, and not recommended. Based on the 

conclusions of the implementation of the system, this system is considered to have a 

good performance where it is obtained from the results of the percentage of 

questionnaires with the largest average percentage of 59% and a very good 

assessment of performance obtained at 36%. Then it can be concluded that this 

system is feasible to implement. 
 

Keywords: Department Store, Decision Support System, Increase of Position, 

TOPSIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sering kali proses kenaikan jabatan dan perencanaan karir karyawan pada 

perusahaan hanya didasarkan pada faktor tertentu saja, yaitu tingkat pendidikan, 

lamanya waktu bekerja. Dan perusahaan melakukan Reward pada setiap 

karyawannya untuk mengukur prestasi kerja sejauh mana karyawan bisa sukses 

dalam melaksanakan tugasnya. Untuk melihat seberapa jauh kemajuan dalam 

latihan kerja yang dilakukan dan untuk menentukan kelayakan kerja pada setiap 

karyawan tersebut. Dan dapat membantu pengambilan keputusan menentukan  

yang cocok pada karyawan untuk kenaikan jabatan yang kosong di matahari 

Sentral Komersial Arengka (SKA) dengan hasil yang objektif berdasarkan kriteria 

yang ada. 

PT. Matahari Departement Store Sentral Komersial Arengka (SKA) 

dibuka pada tahun 2005, Matahari SKA tergolong perusahaan perdagangan karena 

merupakan departement store terbesar di indonesia untuk produk busana fashion, 

produk kecantikan dan produk perlengkapan rumah tangga, dan sesuai dengan 

misinya sendiri yakni secara konsisten menyediakan beragam produk fashion 

yang tepat serta layanan terbaik untuk meningkatkan kualitas hidup konsumen. 

Penilaian kenaikan jabatan dengan Team Personal Award (PA) pada 

perusahaan matahari SKA masih dilakukan dengan cara manual dan banyak 

karyawan yang bertahun-tahun yang belum naik jabatan, yang mengacu pada 

kriteria-kriteria yang dibutuhkan dari perusahaan untuk mendapatkan hasil yang 
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diinginkan. Team Personal Award (PA) yang berhak memutuskan nilai dari hasil 

penilaian yang dilakukan tersebut. Nilai diukur berdasarkan standar kriteria dari 

perusahaan, yaitu: “Nilai laporan dari Supervisor (spv) keseluruhan dari Mystery 

Shopping (MS), sales, leadership”. 

Tahap yang dilakukan oleh Team Personal Award (PA) dalam penilaian 

kenaikan jabatan ialah dengan cara membagikan format penilaian kinerja kepada 

masing-masing Supervisor yang memenuhi standar untuk mendapatkan reward. 

Kemudian Supervisor melakukan penilaian kepada setiap karyawan yang 

memenuhi kriteria yang akan disesuaikan dengan fakta yang ada pada karyawan 

tersebut. Setelah Supervisor mendapatkan fakta serta format penilaian reward 

yang dibutuhkan, maka akan diberikan kembali kepada Team Personal Award 

(PA) untuk dilakukan penilaian. Penilaian dilakukan dengan cara mencari median 

dari nilai-nilai yang sebelumnya didapatkan dari penilaian Supervisor, lalu nilai 

diolah dengan menggunakan perhitungan secara tertulis (manual), sehingga 

membuat proses penilaian yang cukup lama untuk menghitung median dari 

beberapa penilaian di setiap kriteria. 

Permasalahan muncul pada kesulitan Team Personal Award (PA) yang 

harus menghitung semua median penilaian pada setiap kriteria. Penilaian dinilai 

dengan cara perhitungan secara tertulis, serta proses dari hasilnya yang cukup 

lama sampai kepada setiap Supervisor. Adanya masalah tersebut berdampak pada 

hasil keputusan yang diberikan menjadi kurang tepat dan belum sampai pada nilai 

maksimal yang diinginkan tersebut. Permasalahan di atas dapat diperbaiki dengan 
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membangun sebuah Sistem Terkomputerisasi dengan menerapkan metode 

TOPSIS (Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution). 

Penilaian kenaikan jabatan dengan menerapkan metode TOPSIS 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam proses penilaian kenaikan jabatan 

yang dapat dilakukan secara tepat dan akurat khususnya pada Matahari Dept 

Store. Penilaian yang dilakukan oleh Team Personal Award (PA) dengan 

memberikan penilaian langsung kepada para Supervisor, cara yang digunakan 

menggunakan sebuah laptop yang bisa akses ke link yang telah ditentukan. 

Kemudian data akan tersimpan dan hasil akan diketahui langsung, sehingga tidak 

lagi harus menggunakan format penilaian pencarian median secara tertulis yang 

mengharuskan kerja berulang kali.  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengangkat 

menjadi sebuah judul penelitian dan tugas akhir yaitu “sistem penilaian kenaikan 

jabatan menggunakan metode TOPSIS (studi kasus: Matahari Departement Store 

SKA)”. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka ada beberapa 

masalah yang dapat di identifikasikan diantaranya yaitu: 

1. Adanya kesulitan Team Personal Award (PA) yang masih menghitung                  

kenaikan jabatan menggunakan tulis pada buku . 

2. Tidak adanya alat bantu atau sistem yang dapat membantu pengambilan 

keputusan untuk menentukan kenaikan jabatan karyawan matahari SKA. 
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1.3     Rumusan Masalah 

          Dari uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah-masalah yang  

timbul diantaranya: 

1. Bagaimana menentukan kriteria yang diperlukan untuk sistem 

pendukung keputusan dalam menentukan kenaikan jabatan karyawan 

matahari SKA ? 

2. Bagaimana menerapkan metode TOPSIS untuk pengambilan keputusan 

terhadap kenaikan jabatan karyawan matahari SKA ? 

3. Bagaimana merancang aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan 

kenaikan jabatan karyawan matahari SKA ? 

1.4  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini agar tidak meluas maka                         

diperlukan batasan sebagai berikut : 

1. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kenaikan jabatan pada 

karyawan matahari SKA yaitu: penilaian dari MS, Sales, Leadership, 

Srinkage. 

2. sistem berbasis online ini dapat di akses oleh pihak matahari SKA 

khususnya di bagian HRD dan Team Personal Award (PA).  

3. Sistem dibangun berbasis web dan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP. 
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1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan 

Sistem yang dapat digunakan untuk membantu Penilaian Kenaikan Jabatan 

Menggunakan Metode TOPSIS Pada Matahari Department Store SKA. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Membantu Personal Award dalam melakukan penilaian terhadap 

karyawan. 

2. Memudahkan proses penilaian yang objektif dan menghasilkan hasil 

yang cepat dan tepat. 

3. Penggunaan metode TOPSIS untuk menambah pengetahuan penulis 

dalam penerapannya di kasus yang sesungguhnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Studi Kepustakaan 

Beberapa referensi kepustakaan yang bersumber pada penelitian-

penelitian sebelumnya berguna sebagai perbandingan dalam menyelesaikan 

penelitian ini.  

Egi Badar Sambani (2016) melakukan penelitian tentang sistem 

keputusan kenaikan jabatan karyawan Plaza Asia dengan menggunakan metode 

weighted product (WP). Pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan 

sangatlah penting karena keputusan yang diambil oleh manager merupakan hasil 

pemikiran akhir yang harus dilaksanakan oleh karyawannya. Pengambilan 

keputusan adalah suatu proses pemikiran dalam rangka pemecahan suatu masalah 

untuk memperoleh hasil akhir untuk dilaksankan. 

Untuk membantu proses penilaian dibutuhkan sistem yang mampu 

mendukung keputusan penilaian kinerja karyawan. Sistem pendukung keputusan 

adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan pada suatu perusahaan. Metode Weighted 

Product adalah salah satu metode dalam sistem pengambilan keputusan, dimana 

pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat dan sesuai 

dengan kriteria yang di inginkan atau setidaknya hampir mendekati kriteria yang 

di inginkan. Masalah yang terjadi pada perusahaan Plaza Asia adalah kurangnya 

kemampuan dalam mengoperasikan komputer, penilaian karyawan hanya dengan 

menggunakan Microsoft Excel dengan begitu penilaian tidak objektif, terkadang 
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manager merasa keliru dalam menilai karyawan yang akan naik jabatan. Dengan 

menggunakan metode Weighted Product, menyelesaikan masalah kenaikan 

jabatan pramuniaga menjadi supervisor.  

Hal yang membedakan dengan penelitian penulis dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada metode dan kriteria yang digunakan adalah weighted 

product (WP) dengan kriteria yaitu, kehadiran, produktifitas (hasil kerja), 

integritas (sifat), skill (kemampuan) dan loyalitas (kesetian). Kriteria pada 

penelitian ini yaitu, penilaian sales, penilaian personal award, penilaian 

sringkage, penilaian ms dengan menggunakan metode TOPSIS. 

Hartini (2018) melakukan penelitian tentang sistem pendukung 

keputusan kenaikan jabatan fungsional dan pangkat dosen menggunakan metode 

TOPSIS berbicara tentang kenaikan jabatan fungsional dan pangkat dosen 

merupakan yang penting untuk lebih di perhatikan, karena seluruh dosen dipacu 

untuk terus bisa mengajukan kenaikan jabatan fungsional dan pangkatnya secara 

berkala sampai jenjang yang paling tinggi. Hal tersebut merupakan salah satu 

kewajiban bagi seorang pengajar/dosen dalam menjalankan tugas sesuai dengan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Tiap-tiap periode sistem pengajuan kenaikan jabatan dosen mulai 

mengalami perbaikan, yang dulu dengan sistem offline sekarang pemerintah 

sudah membangun sistem pengajuan kenaikan jabatan secara online. Namun 

permasalahan yang dihadapi saat ini adalah pemantauan jenjang kenaikan jabatan 

fungsional dan pangkat dosen di masing-masing di perguraan tingginya. Masih 
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banyak dosen yang lebih dari 2 tahun belum mengajukan kenaikan jabatan 

fungsional dan pangkatnya. 

Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi kinerja dari masing-masing 

Perguruan Tinggi tersebut. Dari permasalahan datas maka perlu adanya sistem 

pendukung keputusan yang membantu Perguruan Tinggi untuk membantu dosen-

dosen yang akan mengajukan kenaikan jabatan fungsional dan pangkatnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan ini dapat 

membantu pihak akademik khususnya kepegawaian dalam memantau jenjang 

jabatan fungsioanl maupun pangkat dosen, sehingga dapat mengingatkan dosen 

apabila sudah waktunya untuk melakukan pengajuan kenaikan jabatan fungsional 

dan pangkat dosen. 

Hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada permasalahan yaitu dari kriteria yang digunakan yaitu jenjang jabatan, 

jenjang pangkat/golongan, angka kredit. Sedangkan penelitian penulis membuat 

permasalahan tentang pemilihan kenaikan jabatan di matahari SKA pekanbaru. 

Persamaan dari penelitian ini sebelumnya adalah sama-sama menggunakan 

metode TOPSIS. 

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, maka dibuatlah 

penelitian mengenai sistem penilaian kenaikan jabatan menggunakan metode 

TOPSIS. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu karyawan yang 

ingin naik jabatan dengan tepat dan sistematis sesuai dengan kriteria-kriteria yang 

diinginkan. 
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2.2 Dasar Teori  

2.2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Alter (Kusrini, 2007), pendukung keputusan menggunakan 

pendekatan sistematis dengan cara melakukan pengumpulan fakta-fakta yang ada 

kemudian menentukan alternatif  yang matang dan melakukan perhitungan untuk 

tindakan yang paling tepat. Sering kali pembuatan mengalami kerumitan dalm 

pengambilan keputusan dikarenakan banyak data yang ada. Sistem pendukung 

keputusan membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur 

dan situasi yang tidak terstruktur di mana tidak ada yang tahu pasti bagaimana 

keputusan yang harus diambil. 

Sistem pendukung keputusan merupakan panggabungan dari sumber-

sumber kecerdasan individu yang memiliki kemampuan untuk dapat memperbaiki 

kualitas dari suatu yang memiliki kemampuan untuk dapat memperbaiki kualitas 

dari suatu keputusan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan sistem 

pendukung keputusan bukan  merupakan alat pengambilan keputusan melainkan 

sistem yang membantu dalam mengambil keputusan atau menunjang keputusan 

yang didasari oleh informasi dari data yang diolah dengan relevan yang 

diperlukan untuk membuat tentang suatu masalah dengan cepat dan akurat, 

sehingga sistem tidak dimaksud untuk menggantikan pengambilan keputusan 

dalam proses pembuatan keputusan (Munawan & Shiddiq, 2012). 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan merupakan suatu sistem komputer yang menghasilkan 
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informasi dengan menggunakan data dan berbagai model yang dapat membantu 

seseorang dalam memecahkan masalah-masalah tidak terstruktur. 

Dalam konteks penelitian ini, sistem informasi pemilihan motor 

merupakan sistem antar komponen berupa produk dan jasa. Komponen produk 

dan jasa saling berhubungan sebagai sebuah sistem yang dapat menghasilkan 

saran untuk pemilihan motor. Komponen tersebut dapat membantu pelanggan 

dalam mengetahui detail produk dan jasa yang dapat digunakan oleh sales maupun 

pelanggan. 

2.2.1.1 TOPSIS 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Kwangsun Yoon and Hwang Ching-Lai pada tahun 

1981.Menurut Hwang dan Zeleny dikutip (Kusumadewi, 2006) pada dasarnya, 

proses pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif. 

TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik 

tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif (A
+
), namun juga 

memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif (A
-
) (Hwang, 1981) (Zeleny, 

1982).Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif 

dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang 

sederhana.Mekanisme pengambilan keputusan dengan konsep fundamental dari 

metode ini adalah untuk penentuan jarak Euclide terpendek dari solusi ideal 

positif dan jarak Euclide terjauh dari solusi ideal negatif. 
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TOPSIS banyak digunakan dengan alasan, konsepnya sederhana dan 

mudah dipahami, komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk 

mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 

matematis yang sederhana.Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan 

pengambilan keputusan secara praktis. 

2.2.1.2 Tujuan TOPSIS 

TOPSIS bertujuan untuk menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal 

negatif.Solusi ideal positif memaksimalkan kriteria manfaat dan meminimalkan 

kriteria biaya, sedangkan solusi ideal negatif memaksimalkan kriteria biaya dan 

meminimalkan kriteria manfaat (Fan dan Cheng, 2009). Kriteria manfaat 

merupakan kriteria dimana ketika nilai kriteria tersebut semakin besar maka 

semakin layak pula untuk dipilih. Sedangkan kriteria biaya merupakan kebalikan 

dari kriteria manfaat, semakin kecil nilai dari kriteria tersebut maka akan semakin 

layak untuk dipilih. Dalam metode TOPSIS, alternatif yang optimal adalah yang 

paling dekat dengan solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif. 

2.2.1.3 Prinsip TOPSIS 

TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus 

mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal 

negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk 

menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal. Solusi 

ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat 

dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari seluruh 

nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.TOPSIS mempertimbangkan 
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keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif 

dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan 

perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai. 

2.2.2 Penilaian Kenaikan Jabatan Dimatahari 

Penialaian Kenaikan Jabatan merupakan bentuk metode dalam 

memotivasi tim untuk meningkatkan kinerja dan prestasinya. Penialaian Kenaikan 

Jabatan sendiri artinya adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. 

Perusahaan memberikan Reward sebagai bentuk Recognition (pengakuan) yang 

dipublikasikan untuk memacu tim yang lainnya.  

Dalam konsep manajemen reward merupakan salah satu alat untuk 

peningkatan motivasi para pegawai/karyawan. Metode ini bisa menstimulus tim 

untuk melakukan suatu perbuatan yang positif secara berulang-ulang. Selain 

motivasi, reward juga bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi 

yang telah dapat dicapai. Adapun kriteria penilaian yang diambil yaitu : 

1. Penilaian Sales: Beberapa penjualan masing-masing area tersebut yang 

dikasih oleh pihak manajemen. 

2. Penilaian Personal Award (PA): Nilai laporan dari supervisor 

keseluruhan yaitu: Mystery Shopping (MS), Sales, Ladership, Sringkage. 

3. Penilaian Sringkage: dilakukan 6 bulan sekali adapun penilaian angka 

kehilangan barang, semakin kecil angka kehilangan semakin bagus nilai 

ladership (spv) tersebut. 

4. Penilaian Mystery Shopping (MS): untuk menentukan penilaian standart 

service karyawan matahari.  
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                Gambar 2.1 Penilaian MS Proses Kegiatan Di Matahari Dept Store 

Beberapa defenisi oleh para ahli mengenai Reward (penghargaan), yaitu: 

1. Penghargaan adalah ganjaran yang diberikan untuk memotivasi para 

karyawan agar produktivitasnya tinggi (Tohardi, 2002). 

2. Penghargaan adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk 

dapat meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai 

keunggulan yang kompetitif (Henri Simamora, 2004).  

3. Penghargaan adalah reward dalam bentuk uang yang diberikan kepada 

mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah ditentukan 

(Mahmudi, 2005) 
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2.2.3 Flowchart Perhitungan Metode TOPSIS  

Flowchartini menjabarkan perhitungan metodeTOPSIS  : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Flowchart TOPSIS 

2.2.4 Langkah-langkah Metode TOPSIS 

Langkah-Langkah dalam menggunakan metode topsis menurut 

Kwangsun Yoon and Hwang Ching-lai ada beberapa langkah dalam metode topsis 

meliputi: 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.  

Elemen rijhasil dari normalisasi decision matrix R dengan 

metode Euclidean length of a vector: 

��� = ���
�	 
������

dengan i = 1,2,....m; dan j = 1,2,......n;  (2.1) 

2. Membangun matriks keputusan ternormalisasi yang terbobot. 

Dengan bobot W= (w1, w2, ...,wn), maka normalisasi bobot matriks V : 
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V = ������� ����������� �������(2.2) 

3.  Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.  

Solusi ideal positif dinotasikan A
+
, sedangkan solusi ideal 

negatif dinotasikan A
- 
:  

A
+ 

{( max vi j ) ( min vi j | j є J’ ), i =1,2,3, ... m} = {v1
+
,v2

+
, ...m vm

+
 } 

A
-
{( max vi j ) ( min vi j | j є J’ ), i =1,2,3, ... m} = {v1

-
,v2

-
, ...m vm

-
 } 

Vij = elemen matriks V baris ke-i dan kolom ke-j 

J = {j=1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

J ' = {j=1,2,3,...,n dan j berhubungan dengan cost criteria} (2.3) 

4.  Menghitung Jarak solusi ideal psitif dan solusi ideal negatif. 

Menghitung separasi merupakan pengukuran jarak dari suatu 

alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan 

matematisnya adalah sebagai berikut: 

Menghitung separasi untuk solusi ideal positif 

D i
 +

adalah jarak (dalam pandangan Euclidean) alternatif dari solusi 

ideal. 

Jarak terhadap solusi ideal positif didefinisikan sebagai:  

��� = �∑ 	(���	�	���)�	;		���� dengani= 1,2,...,m  (2.4) 

Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 
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Dan jarak terhadap solusi ideal negatif didefinisikan sebagai:  

��� = �∑ 	(���	�	���)�	;		���� dengani= 1,2,...,m  (2.5) 

Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

5.  Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal. 

Kedekatan relatif alternatif A
+
 dengan solusi ideal A

-

direpresentasikan: 

�� = 
 �� ���	 �!	dengan 0 < Ci

+  
<1 dengan i =1,2,3...,m (2.6) 

6.  Merangking Alternatif. 

Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci
+
.Maka dari itu, 

alternatif terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap 

solusi ideal dan berjarak terjauh dengan solusi negatif-ideal. 

2.2.5 Contoh Penerapan Metode Topsis 

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian 

No Nama Kriteria "# Nama Variabel Bobot 

 Penilaian Sales 

1 Target penjualan "$ Sangat Penting 1 

2 Penjualan kasir "% Sangat Penting 1 

 Personal Award 

3 Leadership "& Penting 0,75 

4 Quality "' Penting 0,75 

5 Penilian SPV "( Cukup Penting 0,5 
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 Penilaian Sringkage 

6 Angka Kehilangan Barang ") Cukup Penting 0,5 

7 Kepedulian  "* Cukup Penting 0,5 

 Attitude / Morale 

8 Service pelayanan pelanggan "+ Penting 0,75 

 

Tabel 2.2 Tabel Tolak Ukur Kriteria 

No  Nama Kriteria Kode  Tolak Ukurnya Nama Variabel 

1 Target penjualan K1 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

2 Penjualan kasir K2 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

3 Leadership K3 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

4 Quality K4 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

 

5 

 

Penilian SPV 

 

K5 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

6 Angka Kehilangan Barang K6 

96 – 100 Excellent 

80 – 95 Very Good 

65 – 79 Good 
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51 – 64 Average 

< 50 Below Average 

7 Service pelayanan pelanggan K7 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

8 Kepedulian K8 

< 50 Below Average 

51 – 64 Average 

65 – 79 Good 

80 – 95 Very Good 

96 – 100 Excellent 

Tahap perhitungan manual berdasarkan dengan metode TOPSIS: 

Tabel 2.3 Tabel nilai dari partisipan disetiap kriteria 

Alternatif  
KRITERIA  

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Ranos 75 80 75 70 80 60 70 75 

Andi 70 75 80 70 80 70 75 60 

Vita 70 80 70 70 75 70 70 80 

Rizky 90 90 90 90 90 90 90 90 

 

1. Pertama yang dilakukan ialah mencari nilai normalisasi dari setiap kriteria. 

K1 = ,(75)� + (70)� + (70)� +	(90)� 

     K1   = √5625 + 4900 + 4900 + 8100 

     K1   = √23525 

     K1   = 153,379 

 

     K2 =,(80)� + (75)� + (80)� + 	(90)� 

     K2  =√6400 + 5625 + 6400 + 8100 

     K2  =√26525 

     K2   =162,865 
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     K3  =,(75)� + (80)� + (70)� +	(90)� 

     K3   = √5625 + 6400 + 4900 + 	8100 

     K3=√25025 

     K3 = 158,193 

 

    K4  =,(70)� + (70)� + (70)� +	(90)� 

    K4   = √4900 + 4900 + 4900 + 	8100 

    K4=√22800 

    K4 = 150,997 

 

    K5  =,(80)� + (80)� + (75)� +	(90)� 

    K5   = √6400 + 6400 + 5625 + 	8100 

    K5=√26525 

    K5 = 162,865 

 

    K6  =,(60)� + (70)� + (70)� +	(90)� 

    K6   = √3600 + 4900 + 4900 + 	8100 

    K6 =√21500 

    K6= 146,629 

 

    K7  =,(70)� + (75)� + (70)� +	(90)� 

    K7   = √4900 + 5625 + 4900 + 	8100 

    K7=√23525 

    K7 = 153,379 

 

    K8  =,(75)� + (60)� + (80)� +	(90)� 

    K8   = √5625 + 3600 + 6400 + 	8100 

    K8 =√23725 

    K8 = 154,029 
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Maka akan didapat hasil normalisasi pada setiap kriteria 

Tabel 2.4 Tabel Nilai Normalisasi Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

153,379 162,865 158,193 150,997 162,865 146,629 153,379 154,029 

2. Menghitung matriks yang ternormalisasi 

Dengan cara membagi nilai pada kriteria karyawan dengan nilai rata-rata 

dari setiap kriteria yang terdapat pada tabel di atas 

��� = 9��
�Σ

����9 ���
 

��� = 75153,379 

��� =0,48 

Sehingga akan didapat keseluruhan nilai matrik yang ternormalisasi dari 

setiap kriteria, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.5 Tabel Nilai Matrik Ternormalisasi 

Alternatif 

KRITERIA 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Ranos 0,48 0,49 0,47 0,46 0,49 0,40 0,45 0,48 

Andi 0,45 0,46 0,50 0,45 0,49 0,47 0,48 0,38 

Vita 0,45 0,49 0,44 0,45 0,46 0,47 0,45 0,51 

Rizky 0,58 0,55 0,56 0,58 0,55 0,61 0,58 0,58 
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3. Menghitung matriks yang ternormalisasi terbobot 

Menghitung matriks yang ternormalisasi terbobot harus berdasarkan dari 

tingkat kepentingan yang telah diperkirakan yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 2.6  Tabel Nilai Tingkat Kepentingan Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

1 1 0.75 0,75 0,5 0,5 0,5 0,75 

 

K1 = 0.48 * 1= 0.48 

K3= 0,47 x 0,75= 0,35 

K5= 0,49 x 0,5  =0,24 

Setelah mengkalikan nilai matriks ternormalisasi dengan nilai tingkat 

kepentingan yang ada maka akan didapat nilai keseleluruhannya, seperti yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2.7 Tabel Nilai Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Alternatif  
KRITERIA  

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Ranos 0,48 0,49 0,35 0,34 0,24 0,20 0,22 0,36 

Andi 0,45 0,46 0,37 0,34 0,24 0,23 0,24 0,29 

Vita 0,45 0,49 0,33 0,34 0,23 0,23 0,22 0,38 

Rizky 058 0,55 0,42 0,44 0,27 0,30 0,29 0,43 

 

4. Menentukan solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

A
+
 =  Max ( Y1

+ 
, Y2

+
 , Y3

+
 .... ) 

A
-     

=  Min ( Y1
-
 , Y2

-
 , Y3

-
 .... ) 
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Untuk menentukan solusi Ideal Positif ialah dengan mencari nilai matriks 

ternormalisasi terbobot yang tertinggi dari setiap kriteria. Sedangkan untuk 

menentukan Solusi Ideal Negatif ialah dengan mencari nilai matriks 

ternormalisasi terbobot yang terendah dari setiap kriteria. Hasilnya dapat dilihat 

seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2.8 Tabel Nilai Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

 K1 K2 K3 
K4 K5 K6 K7 K8 

A
+
 0,58 0,55 0,42 0,44 0,27 0,30 0,29 0,43 

A
-
 0,45 0,46 0,33 0,34 0,23 0,20 0,22 0,29 

5. Menghitung Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif. 

Jarak terhadap solusi ideal positif didefinisikan sebagai:  

 ;#�<= >?�� −	?��A�
��B

� 

Dan jarak terhadap solusi ideal negatif didefinisikan sebagai:  

 ;#�<= >?�� −	?��A�
���

�
 

Jarak antara nilai terbobot setiap alternatife terhadap solusi ideal positif 

dan ideal negatif. 

a. Menghitung Jarak Solusi Ideal Positif  

<(0,58 − 0,48)� + (0.55 − 0,49)� + (0,42 − 0,35)� + (0,44 − 0,34)� + (0,27 − 0,24)�+	(0,30 − 0,20)� +	(0,29 − 0,22)� +	(0,43 − 0,36)�D!	E
 

=√0,04792 

=0,21891 
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<(0,58 − 0,45)� + (0.55 − 0,46)� + (0,42 − 0,37)� + (0,44 − 0,34)� + (0,27 − 0,24)�+	(0,30 − 0,23)� +	(0,29 − 0,24)� +	(0,43 − 0,29)�D!	E
 

=√0,06662 

=0,25811 

b. Menghitung Jarak Solusi Ideal Negatif 

<(0,45 − 0,48)� + (0.46 − 0,49)� + (0,33 − 0,35)� + (0,34 − 0,34)� + (0,23 − 0,24)�+	(0,20 − 0,20)� +	(0,22 − 0,22)� +	(0,29 − 0,36)�D�	E
 

=√0,00817 

=0,09037 

<(0,45 − 0,45)� + (0.46 − 0,46)� + (0,33 − 0,37)� + (0,34 − 0,34)� + (0,23 − 0,24)�+	(0,20 − 0,23)� +	(0,22 − 0,27)� +	(0,29 − 0,29)�D�	E
 

=√0,00391 

=0,06254 

Sehingga akan didapat hasil dari keseluruhan Jarak Solusi Ideal Positif 

dan Solusi Ideal Negatif yang nilainya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

  Tabel 2.9 Tabel Nilai Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

 

 

 

 

 

Alternatif  Si
+
 

Ranos S1+ 0.21 

Andi S2+ 0.25 

Vita S3+ 0.22 

Rizky S4+ 0 

Alternatif  Si
-
 

Ranos S1- 0.09 

Andi S2- 0.06 

Vita S3- 0.10 

Rizky S3- 0,28 
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6. Menghitung nilai preferensi 

�� = ������ + ��� 

					= 0,090,09 + 0,21 

																= 	 0,090,3  

     = 0,3 

�� = ������ + ��� 

					= 0,060,06 + 0,25 

																= 	 0,060,31 

      = 0,19 

Sehingga didapat hasil pada keseluruhan  dari nilai preferensi dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 2.10 Tabel Nilai Preferensi 

Alternatif  Si
+
 

Ranos V1 0,3 

Andi V2 0,19 

Vita V3 0,31 

Rizky V4 1 
\ 

 

7. Hasil Perangkingan 

Setelah mencari nilai preferensi dari seluruh kriteria karyawan, maka 

hasilnya akan dirangkingkan dari nilai yang tertinggi hingga nilai yang 

terendah. Seperti pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.11 Tabel Perangkingan 

 

 

 

 

 

Tabel 2.12 Tabel Rentang NilaiKriteria 

No Nama Variabel 
Bobot Rentang 

Nilai 

1 Tidak Direkomendasikan 0 – 0.34 

2 Ditunda 0.35 – 0.60 

3 Dipertimbangkan 0.61 – 0.70 

4 Direkomendasikan 0.71– 1 

 

2.2.6 Bahasa Pemograman 

Bahasa pemograman yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini antara lain HTML dan PHP. Berikut  adalah penjelasan 

dari masing-masing bahasa pemograman: 

2.2.6.1 HTML 

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language. HTML 

merupakan file teks yang ditulis menggunakan aturan-aturan kode tertentu untuk 

kemudian disajikan ke user melalui suatu aplikasi web browser (Budi Raharjo, 

2012). Setiap informasi yang tampil di web selalu dibuat menggunakan kode 

HTML. Oleh karena itu, dokumen HTML sering disebut juga sebagai web page 

(halaman web). Untuk membuat dokumen HTML, kita tidak tergantung pada 

aplikasi tertentu, karena dokumen HTML dapat dibuat menggunakan aplikasi Text 

Alternatif  
Total 

Nilai 
Status 

Ranos 0,3 Ditunda  

Andi 0,19 Ditunda 

Vita 0,31 Ditunda 

Rizky 1 Kenaikan Jabatan 
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Editor apa pun, bisa Notepad (untuk lingkungan MS Windows), Emacs atau Vi 

Editor (untuk lingkungan Linux), dan sebagainya. Agar lebih mempermudah 

pembuatan dokumen HTML, sekarang telah banyak tersedia aplikasi HTML 

Editor yang dikhususkan untuk pembuatan kode-kode HTML. Berikut ini 

kerangka dokumen HTML: 

<html><!--Tag untuk memulai dokumen HTML--> 

<!--Bagian Header--> 

<head> 

<title>Judul Halaman</title> 

</head> 

<!--Bagian Body--> 

<body> 

Informasi yang akan ditampilkan pada webbrowser harus  

ditulis dalam bagian ini. 

</body> 

</html><!--Tag untuk mengakhiri dokumen HTML--> 

2.2.6.2 PHP (Hypertext Proccesor) 

PengertianPHP (Hypertext Proccesor)merupakan bahasa pemrograman 

web yang disisipkan dalam script HTML (Hypertext Markup Language) dan 

banyaknya sintak di dalamnya mirip dengan bahasa C, Java dan Perl.Tujuan dari 

bahasa ini adalah membantu para pengembang web untuk membuat web dinamis 

secara cepat.PHP adalah sebuah bahasa Script server-side yang biasa digunakan 

dengan bahasa HTML atau dokumennya secara bersamaan untuk membuat sebuah 

aplikasi di web yang sangat banyak kegunaannya. 
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PHP merupakan bahasa yang digunakan dalam HTML dan bekerja pada 

sisi server, artinya sintak dan perintah yang diberikan akan dijalankan di server 

tetapi disertakan pada halaman HTML biasa sehingga script-nya tak tampak pada 

sisi client. HTML adalah bahasa web yang sangat dominan menjadi bahasa 

penghubung antara (web server) di seluruh dunia.PHP adalah sebuah bahasa script 

server-side yang bisa digunakan dengan bahasa HTML atau dokumennya secara 

bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di web yang sangat banyak 

kegunaannya. 

PHP di rancang untuk dapat bekerja sama dengan database server dan 

dibuat sedemikia rupa sehingga pembuatan dokumen HTML yang dapat 

mengakses database menjadi begitu mudah. Tujuan dari bahasa scripting ini 

adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan diatas teknologi web 

browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan diatas web server. 

Kekuatan PHP yang paling utama adalah konektifitas database dengan web. 

2.2.6.3 MySQL 

MySQL adalah sebuah program database serveryang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan 

perintah standart SQL (Structured Query Language). MySQL memiliki dua 

bentuk lisensi, yaitu Free Software dan Shareware. MySQL yang biasa kita 

gunakan adalah MySQL FreeSoftwareyang berada dibawah lisensi GNU/GPL 

(General Public License). 

MySQL merupakan sebuah database server yang free, artinya kita 

menggunakan database ini untuk membentuk keperluan pribadi atau usaha tanpa 
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harus membeli atau membayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh 

seorang programmer database bernama Michael Widneus (Nugroho, 2005). 

2.2.7 Data Flow Diangram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model logika data atau proses 

yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan data 

yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan 

data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut (Andi Kristanto, 2003). 

DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 

khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan 

kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD 

adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi 

sistem. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 

data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 

maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem 

kepada pemakai maupun pembuat program.Fungsi dari Data Flow Diagram 

adalah:  

1. Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai 

suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan 

alur data, baik secara manual maupun komputerisasi.  

2. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 

khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting 
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dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata 

lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya 

pada fungsi sistem.  

3. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 

data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran 

analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh 

profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program. 

Tabel 2.13 Simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Yourdon/De Marco Keterangan 

 Entitas eksternal dapat berupa 

orang/unit terkait yang 

berinteraksi dengan sistem 

tetapi diluar sistem. 

 Orang/unit yang 

mempergunakan atau 

melakukan transformasi data. 

Komponen fisik tidak 

diidentifikasikan. 

Aliran Data Aliran data dengan arah khusus 

dari sumber ke tujuan. 

 

 

        Data Store 

 

Penyimpanan data atau tempat 

data yang dilihat oleh proses. 

 

                 (Sumber: Rossa, Shalahuddin, 2014) 

 

 

Entitas 

Eksternal 

 

Proses 
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Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu : 

1. Diagram Konteks: menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 

mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan 

tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua 

entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram konteks berikut aliran-

aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak 

memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan.  

2. Diagram Nol (diagram level-1): merupakan satu lingkaran besar yang 

mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan 

pemecahan dari diagram Konteks ke diagram nol dan diagram ini memuat 

penyimpanan data.  

3. Diagram Rinci: merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada 

dalam diagram nol.  

2.2.8 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Dalam rekayasa perangkat lunak, sebuah Entity-Relationship Model 

(ERM) merupakan abstrak dan konseptual representasi data. Entity-Relationship 

adalah salah satu metode pemodelan basis data yang digunakan untuk 

menghasilkan skema konseptual untuk jenis/model data semantik sistem. Dimana 

sistem seringkali memiliki basis data relasional, dan ketentuannya bersifat top-

down. Diagram untuk menggambarkan model Entitiy-Relationship ini disebut 

Entitiy-Relationship diagram, ER diagram, atau ERD. 

Pada rancangan konseptual diperlukan suatu pendekatan yang digunakan 

untuk menggambarkan hubungan antar data. Hubungan tersebut dapat dinyatakan 
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dalam bentuk model E-R. Mengingat model E-R adalah dasar penting dalam 

perancangan dataset (Abdul Kadir, 2002). 

Jika diterapkan dengan benar atar tepat maka penggunaan ERD dalam 

pemodelan data memberikan keuntungan bagi perancang maupun pengguna, 

berikut kelebihan dan kelemahan ERD (Edhy Sutanta, 2011): 

1. Memudahkan perancangan dalam hal menganalisis sistem yang akan 

dikembangkan. 

2. Memudahkan perancangan saat merancang basis data. 

3. Rancangan basis data yang dikembangkan berdasarkan ERD umumnya 

telah berada dalam bentuk optimal. 

4. Dengan menggunakan ERD, pengguna umumnya mudah memahami 

sistem dan basis data yang dirancang oleh perancang. 

Kelemahan ERD di antaranya adalah (Edhy Sutanta, 2011): 

1. Kebutuhan media yang sangat luas. 

2. Sering kali ERD tampil sangat ruwet. 

Notasi-notasi simbolik di dalam diagram ERD yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

  Tabel 2.14 Simbol Entity Relationship Diagram 

Simbol Arti 

 

 

 

Entity 

  

Weak Entity 
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Relationship 

 

 

 

 

Identifying 

Relationship 

 

 

 

Atribut 

 Atribut Primery  

Key 

  

Atribut Multivelue 

 

 

 

 

 

Atribut Compisite 

  (Sumber: Rosa, Shalahuddin, 2013) 

a. Entitas (Entity) dan Himpunan Entitas (EntitySets) 

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat 

dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berbeda 

dalam lingkup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas (Entity sets). 

b. Atribut (attributes / properties) 

Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik 

(properties) dan entitas tersebut. Penentuan/pemilihan atribut-atribut yang relevan 
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bagi sebuah entitas merupakan hal penting lainnya dalam pembentukan model 

data. Penempatan atribut sebuah entitas umumnya di dasarkan pada fakta yang 

ada, tetapi tidak selalu demikian. 

c. Relasi (Relationship) dan Himpunan Relasi (Relationship Sets) 

Relasi menunjukkan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang 

berasal dari himpunan entitas yang berada. Kumpulan semua relasi diantara 

entitas himpunan entitas tersebut membentuk himpunan relasi (Relationship Sets). 

d. Kardinalitas/Derajat Relasi 

Kardinalitas menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat beralasi 

dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan 

banyaknya hubungan tersebut, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan 

maksimum yang terjadi dari himpunan entitas yang satu kehimpunan entitas yang 

lain dan begitu juga sebaliknya. 

ERD dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan berisi 

Objek-objek dasar yang disebut entitas dan hubungan antar entitas tersebut yang 

disebut dengan relationship. Pada model ERD ditransformasikan dengan 

memanfaatkan perangkat konseptual menjadi sebuah diagram, yaitu ER (Entity 

Relationship). Diagram Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari 

struktur logika. Diagram E-R menggambarkan arti dari aspek seperti entitas-

entitas, atribut-atribut, relationship-relationship disajikan (Deni Darmawan, 

2013). 
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2.2.9 Pogram Flowchart 

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang 

menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart 

merupakan cara penyajian dari suatu algoritma (Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005). 

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam flowchart dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 2.15 Aliran Sistem (Flowchart) 

Simbol Keterangan 

 Proses yang tidak termasuk terdefinisi 

termasuk aktivitas fisik. 

 Pengambilan Keputusan. 

 Untuk menyatakan sambungan dari 

suatu proses ke proses lainnya. 

 Terminasi yang mewakili simbol 

tertentu untuk digunakan pada aliran 

pada halaman yang sama. 

(Sumber: Al-bahra Bin Ladjamudin, 2005) 

Tujuan membuat flowchart:  

a. Menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah  

b. Secara sederhana, terurai, rapi dan jelas  

c. Menggunakan simbol-simbol standar 

Dalam penulisan flowchart dikenal dua model, yaitu sistem flowchart 

dan program flowchart:  
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1) Sistem flowchart, bagan yang memperlihatkan urutan prosedur dan proses 

dari beberapa file di dalam media tertentu.  Melalui flowchart ini terlihat jenis 

media penyimpanan yang dipakai dalam pengolahan data. Selain itu juga 

menggambarkan file yang dipakai sebagai input dan output. Tidak digunakan 

untuk menggambarkan urutan langkah untuk memecahkan masalah. Hanya 

untuk menggambarkan prosedur dalam sistem yang dibentuk. 

2) Program flowchart, bagan yang memperlihatkan urutan dan hubungan proses 

dalam suatu program. Dua jenis metode penggambaran program flowchart:  

1 Conceptual flowchart, menggambarkan alur pemecahan masalah secara 

global  

2 Detail flowchart, menggambarkan alur pemecahan masalah secara rinci. 

Simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 

kelompok:  

1. Flow direction symbols 

a. Digunakan untuk menghubungkan simbol satu dengan yang lain.  

b. Disebut juga connecting lin.  

2. Processing symbols  

Menunjukan jenis operasi pengolahan dalam suatu proses/prosedur. 

3. Input / Output symbols  

Menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai media input atau 

output. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang akan 

digunakan sebagai bahan penilitian. Metode pengumpulan data akan dilakukan 

dengan beberapa cara yaitu : 

3.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data secara langsung dari 

sumbernya. Pada proses wawancara dilakukan dengan HRD di Matahari 

Departement Store. Proses wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, 

kemudian mencatat jawaban-jawaban dan  meminta penjelasan mengenai hal-hal 

yang terkait dengan studi kasus penelitian yaitu penilaian kenaikan jabatan 

menggunakan metode topsis pada Matahari Department Store. 

3.1.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi khusus seperti buku, jurnal, artikel maupun skripsi yang 

berhubungan dengan penilaian kenaikan jabatan. 

3.1.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data hasil wawancara dengan HRD 

Matahari Departement Store tentang penilaian kenaikan.  



37 

 

 

 

3.1.4 Kebutuhan Perangkat Sistem 

Alat yang digunakan dalam penelitian mencangkup spesifikasi kebutuhan 

untuk sistem, spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis perangkat keras 

(hardware),analisis perangkat lunak (software),analisis pengguna (user). 

Spesifikasi hardware dan software pada sistem yang diusulkan. 

1. Perangkat keras yang digunakan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

a. Processor E1-2500 (1,4 GHz) 

b. Memori atau RAM 2GB 

c. Harddisk 500GB 

2. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Microsoft Windows 8 32 bit 

b. XamppVersi 3.2.1 

c. PHP sebagai bahasa pemograman web 

d. Macromedia Dreamweafer 8 sebagai editor 

e. PhpMyadmin 5.6.20 sebagai font end interface 

f. DBMS(Database Management System) sebagai database 

serverMySQL 

g. Google Chrome sebagai web browser. 

h. Microsoft Office Visio 2007 sebagai desain sistem 

3.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Sebelum system penilaian kenaikan jabatan ini dirancang. Sistem yang 

berjalan untuk melakukan penilaian kenaikan jabatan adalah system manual yang 

dapat dilihat dalam bentuk Use Case Diagram pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem Yang Sedang Berjalan 

Use case diagram pada gambar 3.1 terdapat 2 aktor yaitu : admin dan 

supervisor. Karyawan menyerahkan data karyawan kepada perusahaan dan 

supervisor mengawasi dan menilai pekerjaan karyawan untuk kenaikan jabatan. 

3.3 Perancangan Sistem 

Perancangan system baru dirancang menggunakan beberapa tools yaitu 

diagram konteks, hirarchy chart, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship 

Diagram (ERD), dan Flowchart. 

3.3.1 Context Diagram 

Diagram konteks (Context diagram) digunakan untuk menggambarkan 

tentang keseluruhan sistem, dimana terdiri dari suatu proses dan menggambarkan 

ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari  DFD 

yang menggambarkan seluruh input dan output sistem. 
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Gambar 3.2 Context Diagram Penilaian Kenaikan Jabatan 

Pada gambar 3.2 dijelaskan bahwa sistem penilaian kenaikan jabatan 

memiliki peranan mengelola data karyawan, data kriteria, dan data penilaian dan 

karyawan juga akan menerima informasi kenaikan jabatan. Sedangkan supervisor 

dapat melakukan penginputkan data penilaian dan akan menerima laporan 

penilaian dari sistem tersebut. 

3.3.2 Hirarchy Chart 

 

 
Gambar 3.3 Hirarchy Chart Penilaian Kenaikan Jabatan 
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Dari gambar 3.3 Hierarchy chart dapat dilihat bahwa pada sistem yang 

akan dibangun terdapat 3 proses. Proses yang pertama adalah mengelola data 

master, proses penilaian kenaikan jabatan, dan laporan kenaikan jabatan. 

3.3.3 Data Flow Diagram  

DFD (Data Flow Diagram) adalah sebuah gambar yang menjelaskan alur 

data dalam sistem. Berikut ini adalah data flow diagram dari sistem yang akan 

dibangun: 

3.3.3.1 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Data Flow Diagram level 0 Proses 1 terdapat 3 proses yang terdiri dari 

mengelola data master, proses penilaian kenaikan jabatan, dan laporan kenaikan 

jabatan. 

 
Gambar 3.4 DFD Level 0 Penilaian Kenaikan Jabatan 
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3.3.3.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Proses 3 

Data Flow Diagram level 1 Proses 3 terdapat 1 proses yang terdiri dari 

input data kenaikan jabatan oleh supervisor sekaligus penerapan metode topsis. 

 
Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses 3 
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3.3.4 Entity Relationship Diagram 

Pada sistem yang akan dibangun terdapat 3 tabel induk yang akan ada di 

database diantaranya adalah tabel data karyawan, table kriteria, dan tabel data 

penilaian. Pada gambar ERD yang akan disajikan hanya menampilkan tabel yang 

mempunyai relasi, sementara tabel yang tidak mempunyai relasi tidak akan 

ditampilkan sesuai dengan pengertian umum ERD. Berikut ini adalah gambaran 

lengkap mengenai ERD yang akan ditunjukan pada gambar 3.6.  

 

Gambar 3.6 ERD Penilaian Kenaikan Jabatan 

3.3.5 Scema Database 

Perancangan database merupakan tahapan yang penting dalam 

membangun sebuah aplikasi komputer. Karena kualitas hasil output yang akan 

dihasilkan oleh aplikasi tersebut sangat dipengaruhi oleh database system tersebut. 

Berikut ini adalah struktur tabel-tabel yang digunakan dalam database system 

pakar kenaikan jabatan karyawan. 
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1. Tabel User 

Tabel user merupakan tabel yang memuat data administrator yang 

meliputi username dan password untuk melakukan pengaksesan. User disini 

adalah yang berwenang memasukkan pengetahuan pakar kedalam database. 

Tabel 3.1 Tabel User 

No Nama Field Tipe Data Panjang Constrain Keterangan 

1 Id_user Int 3  Primary Key 

2 Username Varchar 12   

3 Password Varchar 8   

4 Level Varchar 12   

 

2. Tabel Karyawan 

Tabel karyawan digunakan untuk menyimpan data karyawan. 

Perancangan tabel karyawan dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Tabel Karyawan 

No Nama Field Tipe Data Panjang Constrain Ket 

1 Id_karyawan Int 5 Primary Key  

2 Nama_karyawan Varchar 30   

3 Tempat_lahir Varchar 20   

4 Tgl_lahir Date 99-99-9999   

5 Jenis_kelamin Varchar 10   

6 Umur Varchar 3   

7 PendidikanTerakhir Varchar 3   

8 Tgl_kerja Date 99-99-9999   

9 Lama_kerja Int 3   

10 Alamat Text -   

11 No_telepon Varchar 12   

3. Tabel Kriteria 

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria. Perancangan 

dapat dilihat pada tabel 3.3 
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Tabel 3.3 Tabel  Kriteria 

No Nama Field Tipe Data Panjang Constrain Keterangan 

1 Id_kriteria Varchar 3 Primary Key  

2 Nama_kriteria Varchar 30   

3 Bobot Float    

 

4. Tabel Penilaian 

Tabel penilaian berguna untuk menyimpan semua daftar penilaian 

kenaikan jabatan karyawan. Perancangan tabel dapat dilihat pada tabel 3.4 

  Tabel 3.4 Tabel Penilaian 

No Nama Field Tipe Data Panjang Constrain Keterangan 

1 Id_penilaian Int 5 Primary key  

2 Id_kriteria Varchar 3 Foreign Key TabelKriteria 

3 Id_karyawan Int 5 Foreign Key Tabelkaryawan 

4 Nilai Float    

5 Keterangan text    

6 Tgl_penilaian Date    

 

5. Tabel Hasil 

Tabel hasil berguna untuk menyimpan semua daftar hasil kenaikan 

jabatan karyawan. Perancangan table dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel 3.5 Tabel Hasil 

No Nama Field Tipe Data Panjang Constrain Keterangan 

1 Id_hasil Int 3 Primary key  

3 Id_karyawan Int 5 Foreign Key Tabelkaryawan 

4 Id_kriteria Int 3 Foreign Key Tabel Kriteria 

5 Nilai Float -   

6 Keterangan text    

3.3.6 Desain Output 

Desain output adalah bentuk dari sebuah hasil proses pada sistem yang 

dikeluarkan dalam bentuk sketsa pada layar monitor. Desain output dibuat dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran hasil dari proses sistem. 
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3.3.6.1 Desain Output Admin 

Rancangan desain output pada sistem yang akan dikembangkan dapat 

dilihat melalui gambar berikutini. 

1. Output Data Pengguna 

Gambar 3.7 adalah output laporan user. Pada data tersebut di tampilkan 

no, username, status. 

 

Gambar 3.7 Desain Output Laporan Data Pengguna 

 

2. Output Laporan Data Kriteria 

Gambar 3.8 adalah output laporan data kriteria. Pada data tersebut 

ditampilkan no, nama kriteria, bobot.  

 

Gambar 3.8 Desain Output Laporan Data Kriteria 
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3. Output Laporan Data Karyawan 

Gambar 3.9 adalah output data karyawan. Pada data tersebut 

ditampilkan informasi no, nama karyawan, tempat tanggal lahir, jenis 

kelamin, umur, pendidikan, tanggal kerja, lama kerja, alamat, kontak.   

 

Gambar 3.9 Desain Output Laporan Data Karyawan 

4. Output Laporan Data Kenaikan Jabatan 

Gambar 3.10 adalah output data kenaikan jabatan. Pada data tersebut 

ditampilkan informasi no, nama karyawan, jenis kelamin, nilai, 

tanggal penilaian, kriteria, hasil penilian dan keterangan. 

 

Gambar 3.10 Desain Output Data kenaikan jabatan 

 

5. Desain Output Supervisor 

Gambar 3.11 adalah output penilaian supervisor. Pada data tersebut 

ditampilkan informasi no, nama, jenis kelamin, tanggal penilaian, kriteria, nilai. 
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Gambar 3.11 Desain Output Penilaian Supervisor 

3.3.6.2 Desain Input 

Desain input merupakan rancangan bentuk dari pada form yang berfungsi 

untuk memasukkan data yang nantinya akan diproses oleh sistem. Untuk 

menginputkan data kedalam database dibutuhkan desain input dengan rancangan 

sebagai berikut : 

1. Input From Login 

Fungsi dari desain input from login adalah dapat menginputkan 

username, password dan masuk dapat dilihat pada gambar 3.12. 

 

Gambar 3.12 Desain Input From Login 
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2. Input From User 

Fungsi dari desain input from user adalah dapat menginputkan nama, 

posisi dan password dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Desain Input From User 

3. Input From Kriteria 

Fungsi dari desain input from kriteria adalah dapat menginputkan 

kode, kriteria dan bobot dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Desain Input From Kriteria 
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4. Input From Karyawan 

Fungsi dari desain input from karyawan adalah dapat menginputkan 

nama, tanggal lahir, pendidikan terakhir, no telepon, tempat lahir, jenis 

kelamin, tanggal kerja, alamat dapat dilihat pada gambar 3.15. 

 

 Gambar 3.15 Desain Input From Karyawan 

5. Input From Kenaikan Jabatan 

Fungsi dari desain input from kenaikan jabatan adalah dapat mencari 

periode penilaian dapat dilihat pada gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Desain Input From Kenaikan Jabatan 
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6. Input From Penilaian Supervisor 

Fungsi dari desain data penilaian supervisor adalah dapat 

menginputkan tanggal, nama karyawan, nilai dapat dilihat pada 

gambar 3.17. 

 

Gambar 3.17 Desain Input From Penilaian 

 

3.3.7 Desain Logika Program 

Dalam merancang sebuah sistem, pengembangan alur adalah hal yang 

sangat penting dalam memahami proses dari sebuah sistem. Pada tahap ini akan 

digambarkan alur proses dalam pendukung keputusan penilaian karyawan dalam 

bentuk Flowchart. 

1. Flowchart login untuk admin dan supervisor dapat dilihat pada gambar 

3.18 berikut. 
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Gambar 3.18 Flowchart Login 

2. Flowchart untuk halaman admin dapat dilihat pada gambar 3.19. Pada 

menu admin ini hanya dapat digunakan oleh pengguna yang status nya 

level sebagai admin, dan terdapat 4 menu yang dapat dipilih oleh admin, 

yaitu menu user  untuk mengelolah data user, menu kriteria untuk 

mengelolah data kriteria, menu karyawan untuk mengelolah data 

karyawan, menu kenaikan jabatan untuk mengelolah data kenaikan 

jabatan. 
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Halaman 

Admin

Tampilkan 

Menu Admin

Input = 

Pilihan

Pilihan =

Menu User

Pilihan =

Menu Kriteria

Pilihan =

Menu Karyawan

Pilihan =

Menu Kenaikan 

Jabatan

Returm

Kelola User

Kelola Kriteria

Kelola 

Karyawan

Kelola 

Kenaikan 

Jabatan

True

True

True

True

False

False

False

False

 

Gambar 3.19 Flowchart Halaman Admin 

3. Flowchart untuk menu user dapat dilihat pada gambar 3.20. Pada menu 

user ini hanya dapat digunakan oleh admin, dan terdapat 3 proses yaitu, 

tambah, edit dan hapus data user. 
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Halaman User

Tampilkan 

Menu User

Input : 

Pilihan

Pilihan =

Tambah Data

Pilihan =

Edit Data

Pilihan =

Hapus Data

Return

Tambah

Edit

Hapus

True

True

True

False

False

False

 

Gambar 3.20 Flowchart Menu User 

4. Flowchart untuk menu kriteria dapat dilihat pada gambar 3.21. Pada 

menu kriteria ini hanya dapat digunakan oleh pengguna yang statusnya 

level sebagai admin, dan terdapat 3 proses yaitu, tambah, edit dan hapus 

data kriteria. 
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Halaman 

Kriteria

Tampilkan 

Menu 

Kriteria

Input : 

Pilihan

Pilihan =

Tambah Data

Pilihan =

Edit Data

Pilihan =

Hapus Data
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Tambah

Edit

Hapus

True

True

True

False

False

False

 

Gambar 3.21 Flowchart Menu Kriteria 

5. Flowchart untuk menu karyawan dapat dilihat pada gambar 3.22. Pada 

menu karyawan ini hanya dapat digunakan oleh pengguna yang 

statusnya level sebagai admin, dan terdapat 3 proses yaitu, tambah, edit 

dan hapus data karyawan. 
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Halaman 

Karyawan

Tampilkan 

Menu 

Karyawan

Input : 

Pilihan

Pilihan =

Tambah Data

Pilihan =

Edit Data

Pilihan =
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True

True

False
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Gambar 3.22 Flowchart Menu Karyawan 

6. Flowchart untuk menu kenaikan jabatan dapat dilihat pada gambar 3.23. 

Pada menu kenaikan jabatan ini hanya dapat digunakan oleh pengguna 

yang statusnya level sebagai admin, dan terdapat 1 proses yaitu, proses 

kenaikan jabatan. 
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Gambar 3.23 Flowchart Menu Data Kenaikan Jabatan 

7. Flowchart untuk halaman supervisor dapat dilihat pada gambar 3.24. 

Pada menu halaman supervisor ini hanya dapat digunakan oleh 

pengguna yang status nya level sebagai supervisor, dan terdapat 1 proses 

yaitu penilaian karyawan. 

 

Gambar 3.24 Flowchart Halaman Supervisor 
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8. Flowchart untuk menu penilaian dapat dilihat pada gambar 3.25. Pada 

menu penilaian ini hanya dapat digunakan oleh pengguna yang statusnya 

level sebagai supervisor, dan terdapat 4 proses yaitu, tambah, proses, 

edit dan hapus data penilaian. 

 

Gambar 3.25 Flowchart Halaman Penilaian 
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9. Flowchart untuk proses perhitungan topsis dapat dilihat pada gambar 

3.26. 

 
Gambar 3.26 Flowchart Proses Topsis 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

 Dari penjelasan terhadap analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya berkaitan dengan sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan 

karyawan menggunakan metode TOPSIS, maka tahapan selanjutnya adalah 

melakukan implementasi dan pengujian terhadap sistem. Dimana tedapat beberapa 

pengujian yang dilakukan terhadap system untuk mendapatkan hasil atau 

kesimpulan mengenai sistem yang telah dibuat yaitu, pengujian perhitungan 

secara manual, pengujian menggunakan black box terhadap aturan sistem yang 

digunakan oleh pengguna yakni HRD Matahari SKA Pekanbaru. Pengujian 

dilakukan untuk memastikan system sudah berjalan seperti yang diharapkan. 

4.2 Pengujian Perhitungan Secara Manual  

Pada perhitungan secara manual, data sampel yang di uji terdiri dari 8  data 

kriteria. Pada tabel 4.1 dibawah ini merupakan data kriteria penilaian yang akan di 

hitung secara manual. Pada pembahasan ini data tersebut akan diproses dengan 

menggunakan metode TOPSIS. Berikut ini adalah kriteria penilaian, yang akan 

diolah nantinya dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Kriteria Penilaian 

No Nama Kriteria Ki 
Nama 

Variabel 
Bobot 

 Penilaian Sales 

1 Target penjualan K1 Sangatpenting 1 

2 Penjualan kasir K2 Sangatpenting 1 

 Personal Award    

3 Leadership K3 Penting 0,75 

4 Quality  K4 Penting 0,75 

5 Penilian SPV K5 Cukuppenting 0,5 

 Penilaian Sringkage    

6 Angka Kehilangan Barang K6 Cukuppenting 0,5 

7 Kepedulian K7 Cukuppenting 0,5 

 Attitude / Morale    

8 Service pelayanan pelanggan K8 Penting 0,75 

Tahap perhitungan manual berdasarkan dengan metode topsis dan berikut 

sampel data penilian karyawan yang terdiri dari 10 nama karyawan yang didapat 

dari Matahari SKA dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Tabel Nilai Dari Setiap Kriteria 

 

Selanjutnya mencari nilai normalisasi pada setiap kriteria secara manual 

berdasarkan kriteria yang di tentukan yaitu target penjualan, penjualan kasir, 
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leadership, quality, penilaian supervisor, angka kehilangan barang, kepedulian, 

service pelayanan pelanggan dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Tabel Nilai Dari Normalisasi Kriteria 

 

Selanjutnya dengan cara membagi nilai pada kriteria karyawan dengan nilai 

rata-rata dari setiap kriteria sehingga akan dapat keseluruhan nilai matrik yang 

ternormalisasi dari setiap kriteria yang dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tabel Nilai Matrik Dari Normalisasi Kriteria 

 

Selanjutnya menghitung matrik yang ternormalisasi terbobot harus 

berdasarkan dari tingkat yang telah ditetapkan oleh perusahaan yang dapat dilihat 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Tabel Nilai Tingkat Kepentingan Kriteria 

 

Selanjutnya mengkalikan nilai matrik ternormalisasi dengan nilai tingkat 

kepentingan yang ada maka akan didapat nilai keseluruhan, seperti yang dapat 

dilihat pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Tabel Nilai Matrik Ternormalisasi Terbobot 

 

Untuk menentukan solusi ideal positif ialah dengan mencari nilai matrik 

ternormalisasi terbobot yang tertinggi dari setiap kriteria. Sedangkan untuk 

menentukan solusi ideal negatif ialah dengan mencari nilai matrik ternormalisasi 

terbobot yang terendah dari setiap kriteria. Hasilnya dapat dilihat seperti pada 

tabel 4.7 bawah ini. 

Tabel 4.7 Tabel Nilai Solusi Ideal Positif Dan Ideal Negatif

 
Selanjutnya akan dapat dari hasil keseluruhan ideal positif dari masing-

masing karyawan yang nilai dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini. 

Tabel 4.8 Tabel Nilai Jarak Solusi Ideal Positif 

 

Selanjutnya akan dapat dari hasil keseluruhan ideal negatif masing-masing 

karyawan yang nilainya dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini. 
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Tabel 4.9 Tabel Nilai Jarak Solusi Ideal Negatif

 

Selanjutnya menghitung nilai preferensi sehingga dapat hasil pada 

keseluruhan dari nilai preferensi dapat dilihat pada tabel 2.7 dibawah ini. 

Tabel 4.10 Tabel Nilai Preferensi 

 

Setelah mencari nilai preferensi dari seluruh kriteria calon karyawan, maka 

hasilnya akan di rangkingkan dari nilai yang tertinggi hingga nilai yang terendah 

pada tabel 4.11 dibawah ini. 

Tabel 4.11 Tabel Nilai Perangkingan
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4.3 Pengujian Black Box 

Pengujian black box (black box testing) adalah salah satu metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada 

input dan output pada aplikasi untuk menentukan apakah aplikasi tersebut sudah 

sesuai dengan yang di harapkan. 

4.3.1 Pengujian Form Login 

Untuk dapat melakukan pengolahan data pada sistem, admin harus login 

kedalam sistem. Admin hanya tinggal memasukkan username dan password yang 

telah terdaftar kesistem. Berikut gambar tampilan halaman login system ini: 

 
Gambar 4.1 Pengujian Form Login Username dan Password 

Pada gambar 4.1 dijelaskan bahwa field username dan password tidak 

boleh salah dalam penginputan data, apabila ada kesalahan akan muncul tulisan 

username belum teregistrasi bisa dilihat pada gambar 4.2. 
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                      Gambar 4.2 Username dan Password salah 

 Pada gambar 4.2 ini apabila username dan password nya tidak 

sesuai maka akan muncul pesan peringatan. 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Menu Utama Admin Setelah Login 

Pada gambar 4.3 menyatakan bahwa login berhasil, data username dan 

password ditemukan, maka sistem akan menampilkan Form menu utama seperti 

gambar diatas. 
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Tabel 4.12 Kesimpulan Pengujian Form Login 

No Skenario 

Pengujian 

Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Mengkosongkan

semua isian data 

login, lalu 

mengklik 

tombol login 

Username:(Dikosongkan) 

Password: (Dikosongkan) 

Sistem 

menolak login 

kesistem 

[�] Sesuai 

Harapan 

[   ] Tidak 

Sesuai Harapan 

  2 Hanya mengisi 

username tanpa 

mengisi 

password, lalu 

mengklik 

tombol login 

Username: Admin(benar) 

 

Sistem 

menolak login 

kesistem 

[�] Sesuai 

Harapan 

Password: (Dikosongkan) [   ] Tidak 

Sesuai Harapan 

  

3 Mengisi 

username yang 

benar dan 

mengisi 

password yang 

salah lalu 

mengklik 

tombol sign in 

Username: Admin(benar) 

 

Password:1234 (salah) 

Sistem 

menolak akses 

login dan 

menampilkan 

pesan : 

password yang 

dimasukkan 

salah 

[�] Sesuai 

Harapan 

[   ] Tidak 

Sesuai Harapan 

     4 Mengisi 

username dan 

password yang 

benar lalu 

mengklik 

tombol sign in 

Username: Admin Sistem 

menerima 

akses login dan 

kemudian akan 

menuju 

kehalaman 

menu utama 

admin 

[�] Sesuai 

Harapan 

Password: 123456 [  ] Tidak 

Sesuai Harapan 

4.3.2 Pengujian Form User 

Pengujian selanjutnya yaitu form user yang mana dapat dilihat pada 

gambar 4.4. Pada form user yang harus diinputkan yaitu nama, posisi, password. 

Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya masing-masing. 
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Gambar 4.4 Pengujian Form Tambah Data user 

 

Apabilah admin sudah menginputkan data user dengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.5 

 
Gambar 4.5 Tampilan Data User Yang Sudah Disimpan 

Pada gambar 4.5 menampilkan data user yang telah tersimpan didatabase 

terdiri dari username dan status user dapat di lihat pada gambar di atas. 
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Tabel 4.13 Kesimpulan Pengujian Form User 

No. Komponen yang Diuji 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

 

 

Form user 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem 

menolak 

memulai 

pemrosesan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

user 

Sistem 

menolak  

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

Mengisi pada 

semua field, klik 

simpan. 

Sistem 

menyimpan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 
 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan 

memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

 

2 

Mengklik tombol 

“Edit”  

Mengedit data 

user 

 

Sistem akan 

kembali pada 

Form data user 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

 

3 

Mengklik tombol 

“Hapus”  

Menghapus data 

user 

Sistem 

menghapus 

data user 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ]Tidak 

Sesuai 

Harapan 
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4.3.3 Pengujian Form Karyawan 

Pengujian selanjutnya yaitu form karyawan yang mana dapat dilihat pada 

gambar 4.6. Pada form karyawan yang harus diinputkan yaitu nama, tanggal lahir, 

tempat tinggal, jenis kelamin, pendidikan terakhir, tanggal kerja, no telepon, 

alamat. Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya masing-

masing. 

 
Gambar 4.6 Pengujian Form Tambah Data karyawan 

 

Apabila admin sudah menginputkan data karyawan dengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Tampilan Data KaryawanYang Sudah Disimpan 

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data karyawan yang telah 

terdaftar didalam sistem. Jika petugas ingin menghapus data karyawan yang ada 

maka system akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Pengujian Hapus Data karyawan 

 

Pada gambar 4.8 adalah menghapus data karyawan yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data karyawan yang akan 

dihapus, maka system akan menampilkan form informasi yang berisikan “hapus 

karyawan?” Jika pilihan “cancel”, maka data karyawan tidak terhapus. Jika 

memilih “Ok”, maka data karyawan yang dipilih akan terhapus dari database. 
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Tabel 4.14 Kesimpulan Pengujian Form Karyawan 

No. 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

 

 

Form karyawan 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem 

menolak 

memulai 

pemrosesan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

karyawan 

Sistem 

menolak  

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Mengisi pada 

semua field, klik 

simpan. 

Sistem 

menyimpan 

data yang 

diinput 

 

 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

Mengisi pada 

semua field, klik 

reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan 

memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

2 

Mengklik 

tombol “Edit”  

Mengedit data 

karyawan 

 

Sistem akan 

kembali pada 

Form data 

karyawan 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

3 

Mengklik 

tombol “Hapus”  

Menghapus data 

karyawan 

Sistem 

menghapus 

data karyawan 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 
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4.3.4 Pengujian Form Kriteria 

Pengujian selanjutnya yaitu form kriteria yang mana dapat dilihat pada 

gambar 4.9. Pada form kriteria yang harus diinputkan yaitu kode, kriteria, bobot. 

Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya masing-masing. 

 
 

Gambar 4.9 Pengujian Form Tambah Data kriteria 

 

Apabilah admin sudah menginputkan data kriteria dengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan Data kriteriaYang Sudah Disimpan 

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data kriteria yang telah 

terdaftar didalam sistem. Jika petugas ingin menghapus data kriteria yang ada 

maka sistem akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11 Pengujian Hapus Data kriteria 

Pada gambar 4.11 adalah menghapus data kriteria yang telah terdaftar 

didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data penilaian yang akan 

dihapus, maka sistem akan menampilkan form informasi yang berisikan “hapus 

penilaian?” Jika pilihan “cancel”, maka data kriteria tidak terhapus. Jika memilih 

“Ok”, maka data peserta yang dipilih akan terhapus dari database. 
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Tabel 4.15 Kesimpulan Pengujian Form Kriteria 

No. 
Komponen 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

 

 

Form kriteria 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem 

menolak 

memulai 

pemrosesan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai Harapan 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

kriteria 

Sistem 

menolak  

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Mengisi pada 

semua field, 

klik simpan. 

Sistem 

menyimpan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapn 

  

Mengisi pada 

semua field, 

klik reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan 

memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

2 

 

 

Mengklik 

tombol “Edit”  

 

 

Mengedit data 

kriteria 

 

 

 

Sistem akan 

kembali pada 

Form data 

kriteria 

 

 

 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

3 

Mengklik 

tombol “Hapus”  

Menghapus 

data kriteria 

Sistem 

menghapus 

data kriteria 

[�] Sesuai Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 
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4.3.5 Pengujian Form Penilaian Supervisor 

Pengujian selanjutnya yaitu form penilaian yang mana dapat dilihat pada 

gambar 4.12. Pada form penilaian yang harus diinputkan yaitu tanggal, kriteria, 

karyawan, nilai. Form ini harus diinputkan dengan benar sesuai dengan formatnya 

masing-masing. 

 
Gambar 4.12 Pengujian Form penilaian Supervisor 

 

Apabilah admin sudah menginputkan data penilaian dengan benar dan 

kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dapat diliat pada gambar 4.13 
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Gambar 4.13 Tampilan Data penilaian Yang Sudah Disimpan 

Pengujian selanjutnya adalah menghapus data penilaian yang telah 

terdaftar didalam sistem. Jika petugas ingin menghapus data penilaian yang ada 

maka system akan menampilkan form konfirmasi seperti gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Pengujian Form Hapus Data penilaian 

 

Pada gambar 4.14 adalah menghapus data penilaian yang telah terdaftar 

didalam sistem. Jika admin mengklik hapus pada daftar data penilaian yang akan 

dihapus, maka system akan menampilkan form informasi yang berisikan “hapus 

penilaian?” Jika pilihan “cancel”, maka data kriteria tidak terhapus. Jika memilih 

“Ok”, maka data peserta yang dipilih akan terhapus dari database. 
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Tabel 4.16 Kesimpulan Pengujian Form Penilaian 

No. 
Komponen yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

 

 

Form penilaian 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem 

menolak 

memulai 

pemrosesan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

penilaian 

Sistem 

menolak  

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

Mengisi pada 

semua field, 

klik simpan. 

Sistem 

menyimpandata 

yang diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

Mengisi pada 

semua field, 

klik reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan 

memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

2 

Mengklik tombol 

“Edit”  

Mengedit data 

penilaian 

 

Sistem akan 

kembali pada 

Form data 

penilaian 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 

 

3 

Mengklik tombol 

“Hapus”  

Menghapus 

data penilaian 

Sistem 

menghapus 

data penilaian 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak Sesuai 

Harapan 
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4.3.6 Pengujian Pada Kenaikan Jabatan 

Apabilah supervisor sudah menginputkan data penilaian dengan benar 

dan kemudian disimpan maka setiap data yang diinputkan akan tersimpan didalam 

sistem dan kenaikan jabatan dapat diliat pada gambar 4.15. Setelah melakukan 

proses pencarian  periode penilaian sehingga mendapatkan kesimpulan. 

 
 

Gambar 4.15 Tampilan Data Kenaikan Jabatan Yang Sudah Disimpan 

Kesimpulan dapat dilihat pada tabel 4.17 setelah melakukan proses 

pencarian berdasarkan periode penilaian. 

 

Tabel 4.17 Kesimpulan Pengujian Form Kenaikan Jabatan 

No. Komponen yang Diuji 
Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil 

 

1 

 

Form Kenaikan Jabatan 

 

Mengosongkan 

pada semua 

field, klik 

simpan. 

Sistem 

menolak 

memulai 

pemrosesan 

data yang 

diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 
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Menginputkan 

kode dan 

mengosongkan 

reward 

 

Sistem 

menolak  

 

 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

 

Mengisi pada 

semua field, 

klik simpan. 

Sistem 

menyimpandata 

yang diinput 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

 

Mengisi pada 

semua field, 

klik reset. 

Sistem akan 

mengosongkan 

field dan 

memulai 

pengisian field 

dari awal. 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

 

2 

Mengklik tombol 

“Proses”  

Memproses 

data reward 

 

Sistem akan 

menampilkan 

data reward 

[�] Sesuai 

Harapan 

 

[   ] Tidak 

Sesuai 

Harapan 

4.3.7 Kesimpulan Pengujian Black Box 

Dari proses pengujian black box ini dapat disimpulkan bahwa setiap data 

yang akan diinputkan kedalam system harus benar-benar sesuai dengan format 

sistem yang dibuat apabila ada kesalahan dalam penginputan data kedalam sistem, 

maka system akan menolak dan muncul kolom berwarna merah pada form yang 

belum diisi. Apabila diinputkan dengan benar system dapat berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
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4.4 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem yang digunakan adalah dengan membuat kuisoner 

dengan 5 pertanyaan dan 20 responden umum yang terdiri dari karyawan dan 

supervisor sebagai pengguna sistem. Kepada 20 responden diajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Apakah aplikasi mudah digunakan (User Friendly) ? 

2. Aplikasi ini mempercepat dan mempermudah dalam menentukan reward 

karyawan? 

3. Bagaimanakah kelengkapan semua fitur dan tampilan aplikasi (Insert, 

Delete, dan Layout) ? 

4. Apakah informasi yang diberikan jelas ? 

5. Bagaimanakah tingkat keakuratan informasi ? 

Dari 5 (lima) pertanyaan diatas, maka diperoleh hasil jawaban atau 

tanggapan dari responden terhadap kinerja dan tujuan dari sistem pada gambar 

4.16. 

 
 

        Gambar 4.16 Grafik Hasil Kuisoner 
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Keterangan gambar 4.18 : 

1. Apakah aplikasi mudah digunakan (User Friendly) ? Memiliki nilai Sangat 

Bagus : 8, Baik : 11, dan Kurang Baik 1. 

2. Aplikasi ini mempercepat dan mempermudah dalam dalam menentukan reward 

karyawan?. Memiliki nilai Sangat Bagus : 8, Baik : 11, dan Kurang Baik 1. 

3. Bagaimanakah kelengkapan semua fitur dan tampilan aplikasi (Insert, Delete, 

dan Layout) ? Memiliki nilai Sangat Bagus : 8, Baik : 10, dan Kurang Baik 2. 

4. Apakah informasi yang diberikan jelas ? Memiliki nilai Sangat Bagus : 6, Baik 

: 14, dan Kurang Baik 0. 

5. Bagaimanakah tingkat keakuratan informasi ? Memiliki nilai Sangat Bagus : 6, 

Baik : 13, dan Kurang Baik 1. 

4.4.1 Kesimpulan Implementasi Sistem 

Berdasarkan hasil kuisoner tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem pendukung keputusan menentukan reward karyawan ini memiliki 

persentase sebagai berikut : 

  Tabel 4.18 Hasil Nilai Persentase Tiap Pertanyaan Kuisoner 

No Pernyataan 
Nilai 

SB B KB 

1 Apakah aplikasi mudah digunakan (User Friendly) ? 8 11 1 

2 

Aplikasi ini mempercepat dan mempermudah dalam 

menentukan reward karyawan? 8 11 1 

3 

Bagaimanakah kelengkapan semua fitur dan 

tampilan aplikasi (Insert, Delete, dan Layout) ? 8 10 2 

4 Apakah informasi yang diberikan jelas ? 6 14 0 

5 Bagaimanakah tingkat keakuratan informasi ? 6 13 1 

TOTAL 36 59 5 
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Maka secara keseluruhan penilaian kualitas aspek aplikasi ini dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus tabulasi sederhana. Berdasarkan rumus ini 

masing-masing kondisi diperoleh persentase sebagai berikut: 

1. PSangat Baik = (36/100) * 100% = 36% 

2. PBaik            = (59/100) * 100% = 59% 

3.PKurang Baik = (5/100) * 100% = 5% 

Dari hasil persentase 4.18 dapat disimpulkan hasil Dari hasil persentase 

tabel diatas, yang didasarkan pada 5 pertanyaan yang diajukan secara langsung 

oleh penulis kepada 20 responden yang diambil secara acak dari karyawan dan 

supervisor, maka hasil jawaban setiap pertanyaan adalah yang memiliki jawaban 

sangat baik sebesar 36%, baik sebesar 59%, kurang baik sebesar 5%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data dan perancangan sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan reward pelanggan yaitu: 

1. Sistem ini dapat membantu memberikan hasil pengerjaan SPK secara 

realtime.  

2. Sistem ini dapat mempermudah supervisor atau karyawan lapangan yang 

akan melakukan sendiri. 

3. Penggunaan metode SPK untuk penelitian ini sangat baik dari 20 

responden rata-rata memilih banyak. 

5.2 Saran  

Saran dari penulis untuk sistem pendukung keputusan untuk menentukan 

reward pelanggan: 

1. Penelitian berikutnya seharusnya menggunakan metode lain dan teknik 

penelusuran lain agar aplikasi ini dapat menjadi lebih baik dan dapat 

melihat hasil perbedaannya. 

2. Mengembangkan aplikasi ini agar dapat digunakan lebih mudah dengan 

berbasis semua device atau multiplatform. 



84 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Egi Badar Sambani, dkk., 2016, Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan 

Karyawan Plaza Asia Dengan Menggunakan Metode Weighted Product¸ 

Yogyakarta. 

 

Helmi Kurniawan., 2015, Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja 

Karyawan Menggunankan Metode Topsis Berbasis Web Pada CV. Surya 

Network Indonesia, Bali. 

 

Kadir, Abdul., 2002,Pengenalan Sistem Informasi,Andi, Yogyakarta. 

 

Kotler, P., 1998, Dasar-Dasar Pemasaran (Edisi Bahasa Indonesia), PT. 

Prenhallindo, Jakarta. 

Kristianto, Andi., 2003, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, Gaya 

Media, Yogyakarta. 

Kusrini., 2007, Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan, Andi Offset, 

Yogyakarta. 

 

Kusumadewi, S. et al., 2006,Fuzzy Multi-Attribute Decision Making (FUZZY 

MADM),Graha Ilmu, Yogyakarta. 

 

Kusumadewi, S., Purnamo, Hari., 2010, Aplikasi Logika Fuzzy Untuk Pendukung 

Keputusan, Graha Ilmu, Yogyakarta. 

 

Ladjamudin, Al-Bahra., 2005,Analisis dan Desain Sistem Informasi, Graha Ilmu, 

Yogyakarta. 

 

MacCrimmon,K.R., 1968, ”Decision Making among Multiple Atribut 

Alternatives: a Survey and Consolidated Approach”. 

 

Pardede, Jasman., dkk., 2012, Pembangunan Aplikasi Pendukung Keputusan 

Pemilihan Mobil Mbnggunakan Metode, Fu Zzy Query (Studi Kasus Plaza 

Toyota), Institut Teknologi Nasional Bandung, Bandung, Vol. 3 No.2. 

Agustus 2012. 

 

Raharjo, Budi., dkk. 2012, Modul Pemograman WEB (HTML, PHP, MYSQL), 

MODULA, Bandung. 

 

Rossa, Shalahuddin., 2013, Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan 

Berorientasi Objek, Infomatika, Bandung. 

 

Sutanta, Edhy., 2011, Basis Data Dalam Tinjauan Konseptual, Andi, Yogyakarta. 



85 

 

 

 

 

Sutisna., 2001, Perilaku Konsumen Komunikasi Pemasaran, PT. Remaja 

Rosdakarya,  Bandung. 

 

 


	cover.pdf (p.1)
	kata pengantar rizkyy.pdf (p.2-14)
	BAB I proposal.pdf (p.15-19)
	bab 2 (benar).pdf (p.20-49)
	BAB III riski.pdf (p.50-72)
	BAB IV Skripsi.pdf (p.73-96)
	BAB V Skripsi.pdf (p.97)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.98-99)
	CCI04052019_0022.pdf (p.3)

